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Manajemen kelas merupakan substansi penting dalam kompetensi 
profesionalisme guru. Keberadaannya cukup berpengaruh dalam pergeseran 
paradigma pendidikan, peserta didik bukan lagi subyek yang harus selalu aktif, 
sedangkan guru bukan lagi pusat pembelajaran melainkan bertindak sebagai 
fasilitator dan manager kelas serta bertanggung jawab pada pelaksanaan proses 
pembelajarn yang kondusif dan bermakna dengan jalan memberdayakan segala 
komponen dalam kelas dan hal-hal yang mendukung lainnya. Sehubungan dengan hal 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul 
Manajemen Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Islam di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung khususnya dalam pengaturan peserta didik. 
Tujuan yang ingin di capai dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui 
apakah manajemen kelas dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 telah terlaksana 
dengan baik, khususnya dalam pengaturan peserta didik di dalam kelas, dan untuk 
mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi dalam manajemen kelas dalam 
pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung.                                                                    
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data yaitu obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya penyajian data 
menggunakan pendekatan deskritif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subyek 
yang di amati yaitu kepala sekolah, guru dan peserta didik. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen kelas dalam pembelajaran 
PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung mencakup pengaturan peserta didik sudah 
dilakukan dengan baik, seperti pengendalian tingkah laku dan  pengaturan 
kedisplinan, sudah terlaksana dengan baik. Akan tetapi ada tiga indikator yg belum 
terlaksana dengan baik, yaitu pengaturan minat/perhatian, gairah belajar siswa dan 
pengaturan dinamika kelompok. Sedangkan faktor pengambat manajemen kelas 
dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung yaitu kurang kesadaran 
dari peserta didik dalam memenuhi tugas dan hak nya dalam anggota satu kelas dan 
pelanggaran tata tertib sekolah.  
 







                         
                  
   
Artinnya : "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya akupun 
berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
tidak akan mendapatkan keberuntungan”.1 (QS Al-An’am:135) 
 
                              
       
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”.2 ( QS Ali-Imran : 104 ) 
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A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara besar yang mempunyai banyak sumber daya 
manusia, sumber daya manusia ini merupakan hal penting agar negara menjadi maju, 
kuat, makmur dan sejahtera. Agar semua itu dapat tercapai maka haruslah dilakukan 
suatu upaya peningkatan kualitas, karena kualitas sumber daya manusia yang banyak 
haruslah seimbang dengan kualitasnya. Upaya peningkatan yang dapat dilakukan agar 
kualitas sumber daya manusia indonesia tidak dapat terpisahkan dengan masalah 
pendidikan bangsa. 
Dalam pembangunan, pendidikan sangat berperan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Karena dengan adanya pendidikan maka kualitas sumber daya 
manusia akan meningkat. Syarat utama yang harus diperhatikan dalam pendidikan 
adalah, (1) sarana gedung, (2) buku yang berkualitas, (3) guru dan tenaga 
kependidikan yang profesional. Ditegaskan dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS pasal 1 ayat 1 bahwa:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,  masyarakat, 
bangsa dan negara”.1 
 
                                                             
1
 Undang-undang Republik Indonesia No.20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(SIKDISNAS),(Bandung, Citra Umbara, 2006), h.72 
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Perubahan zaman telah melahirkan situasi dan kondisi baru berikut segala 
tantangannya dalam proses pembelajaran. Peran guru semakin kompleks, karena guru 
dihadapkan pada kondisi yang harus selalu terbarukan seiring dengan perubahan 
zaman ( up to date ) tanpa mengabaikan peran pentingnya sebagai ujung tombak 
sebagai perubahan bagi peserta didik.  
Pengelolaan kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik dan 
rutinitas. Kegiatan pengelolaan kelas dim aksudkan untuk menciptakan dan 
mempertahankan suasana dan kondisi kelas. Sehingga proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. Misalnya memberi penguatan, 
mengembangkan hubungan guru dengan siswa dan membuat aturan kelompok yang 
produktif.  
Di dalam Al-Quran Allah swt berfirman dalam Surat Al-An’am ayat 135 yang 
berbunyi : 
                         
                  
 
Artinya :Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di 
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya 
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Dari ayat tersebut jelas bahwa sebagai seorang guru seoptimal mungkin dalam 
mengeluarkan segala kemampuan dalam proses pembelajaran, khususnya ketrampilan 
dalam mengelola kelas agar roses pembelajaran yang diuju tercapai dengan baik. 
Masalah prilaku siswa telah menjadi perhatian utama guru, administrator dan 
orang tua. Fokus pada prestasi siswa dan kekerasan sekolah menyebabkan 
meningkatnya perhatian publik terhadap sekolah dan prilaku siswa. Meskipun guru 
bertugas mendidik siswa yang rumah dan lingkungannya komunitasnya, penelitian 
menunjukkan bahwa keahlian guru dalam menciptakan kelas yang aman dan 




Masalah yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman 
adalah pengelolaan kelas. Aspek yang sering didiskusikan oleh penulis professional 
dan pengajar adalah juga pengelolaan kelas. Mengingat tugas utama dan paling sulit 
bagi pengajar adalah pengelolaan kelas, sedangkan tidak ada satu pendekatan yang 
dikatakan paling baik. Sebagian besar guru kurang mampu membedakan masalah 
pengajaran dan masalah pengelolaan. Masalah pengajaran harus diatasi dengan cara 
pengajaran dan masalah pengelolaan harus diatasi dengan cara pengelolaan. 
Kelas merupakan wadah atau tempat yang paling dominan bagi terjadinya 
sekelompok siswa dalam proses pembelajaran. Kedudukan kelas dalam pembelajaran 
sangat penting untuk menentukan keberhasilan belajar siswa pada tingkat tertentu. 
Kelas yang efektif sangat dibutuhkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
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 Vern Jones & Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif, Kencana 2012, h.4 
4 
 
Indikator kelas yang efektif ditandai dengan adanya peran aktif siswa dalam belajar. 
Dengan kata lain, kelas yang efektif guru tidak mengajar siswa melainkan guru dapat 
membelajarkan siswa. Terciptanya kelas yang efektif terdapat situasi atau suasana 
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa, sehingga kelancaran 
belajar baginya akan cepat diperoleh. 
Manajemen kelas yang baik adalah mengenai penciptaan lingkungan belajar yang 
kondusif, pemanfaatan sarana dengan memperhatikan kebutuhan siswa baik secara 
individual maupun secara kelompok. Karena hakikat tujuan utama dari kegiatan 
pembelajaran adalah memberikan bimbingan dan layanan kepada siswa agar mereka 
mau mengikuti belajar dengan aktif. Oleh karenanya perlu diketahui pula, bahwa 
siswa secara individu memiliki latar belakang yang berbeda-beda, baik latar belakang 
keluarga maupun kemampuan intelektualitas. Hal inilah yang menjadi karekteristik 
siwa yang paling utama menjadi bagian dan dari perhatian dan perhitungan guru 
dalam membawa siswnya ke arah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Pengelolaan kelas merupakan suatu tindakan yang menunjukkan kepada 
kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses belajar mengajar. Tindakan optimal yang dilakukan gury dalam 
melakukan tindakan pengeolaan kelas bukanlah tindakan yang imajinatif semata-
mata, akan tetapi memerlukan kegiatan yang sistematik berdasarkan langkah-langkah 
bagaimana kegiatan pengelolaan kelas dilakukan untuk terciptanya kondisi belajar 
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yang optimal seta mempertahankan kondisi tersebut agar proses pembelajar dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. 
4
 
Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari waktu kewaktu 
tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Dikelaslah segala aspek 
pembelajaran bertemu dan berproses. Banyak guru yang kurang menyadari bahwa 
manajemen kelas sangat penting untuk mempengaruhi peningkatan pembelajaran 
bagi siswa.  
Pendidikan agama ternyata tidak hanya menyangkut masalah transformasi ajaran 
dan nilai kepada pihak lain, tetapi sampai pada transinternalisasi nilai ajaran Islam. 
Karena itu, lebih merupakan masalah yang kompleks dalam setiap pembelajaran 
pendidikan agama, misalnya masalah keyakinan, keilmuan, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama dari guru itu sendiri untuk di transformasikan dan di 
transinternalisasikan kepda peserta didik dengan berbagai karkteristiknya, dengan 
berbagai kondisi dan situasi, berbagai kendala yang perlu diperhitungkan, sarana 
yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan pendidikan agama, cara atau 
pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajarannya, bagaimana 
mengorganisasikan dan mengelola pembelajarannya, hasil yang diharapkan dari hasil 
yang diharapkan dari kegiatan pendidikan agama itu, dan seberapa jauh tingkat 
keefektifitas, efesiensinya, serta usaha-usaha apa yang dilakuan untuk menimbulkan 
daya tarik bagi peserta didik.  
                                                             
4
 Yanuar Imamudin, Jurnal Manajemen Kelas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Raden Fatah Cimanggu Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap, h.7 
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Pendidikan Agama Islam yang bertujuan agar anak dapat mencapai fadilah 
menjadi insan kamil, mengindikasikan terpenuhinya aspek-aspek tertentu sebagai 
syarat mutlak tercapainya tujuan tersebut. Dalam upaya memenuhi tuntutan tujuan 
pendidikan Islam tersebut, profesionalisme seorang guru dan pendidik agama Islam 
menjadi sebuah keharusan. Profesionalisme hanya akan terwujud manakala memang 
seorang guru mumpuni di bidangnya.
5
 
Sedangkan manajemen kelas sangat dibutuhkan untuk mengkondisikan agar 
proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan kondusif. Karena proses belajar yg 
kurang mendukung akan mempengaruhi hasil belajar. Karena itu penulis sangat 
tertarik ingin membahas tentang Manajemen Kelas Dalam Pembelajaran PAI di 
SMKN 7 Bandar Lampung.   
Penulis berharap  dari penelitian ini  mampu menemukan masalah-masalah yang 
menghambat proses manajemen kelas menjadi tidak terimplementasikan dengan baik. 
Saat berhadapan dengan kelas, dengan siswa yang kesekolah dengan membawa stres 
emosional, dan kelas dengan tingkat akademik dan prilaku sangat beragam, Guru 
dituntut untuk meningkatkan efektifitas dalam memotivasi dan memanajemen siswa.  
Konsep disiplin sekolah, yang menekankan pada hubungan dengan kelakuan 
buruk siswa yang tidak dapat dihindarkan, diganti dengan konsep manajemen kelas, 
yang menekankan metode yang menciptakan lingkungan belajar yang postif yang 
memfasilitasi prilaku siswa yang bertanggung jawab dan berprestasi. Memberi 
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 Basuki, M. Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Ponorogo: STAIN Po 
PRESS, 2007), h. 118 
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strategi khusus untuk menciptakan lingkungan positif, yang mendukung dan 
mendorong semua siswa menghargai diri mereka dan belajar dengan cara yang 
positif.  
Manajemen yang baik bukan hanya secara tidak langsung dapat bekerja sama 
dengan siswa dalam mengurangi perilaku menyimpang dan dapat menangani secra 
efektif ketika perilaku tersebut terjadi, tetapi juga menopang kegiaatan akademik 
yang bermanfaat. Dan manajemen kela merupaan sistem manajemen kelas sebagai 
suatu keseluruhan (termasuk tidak terbatas hanya intervensi guru) yang dirancang 
untuk memaksimalkan keterlibatan siswa dalam aktivitas ini, jadi tidak sekedar 
mengurangi perilaku menyimpang.  
Di kelaslah segala aspek pembelajaran bertemu dan berproses. Guru dengan 
segala kemampuannya, siswa dengan segala latar belakang dan potensinya, 
kurikulum dengan segala komponennya, metode dengan pendekatannya, media 
dengan segala perangkatnya, materi dengan segala sumber belajarnya bertemu dan 
berinteraksi di dalam kelas. Lebih lanjut hasil pembelajaran ditentukan pula oleh apa 
yang terjadi di kelas. Oleh karena itu, selayaknyalah kelas di manajemen secara baik, 
profesional, terus menerus dan berkelanjutan. Bahkan hubungan positif antara guru 
dan siswa hanya bisa di bangun dengan sikap yang positif.  
Menurut Abdul Majid setidaknya ada beberapa  hal yang harus di perhatikan 
dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan yaitu 
pengaturan ruang belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, suhu 
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Guru sangat berperan penting dalam mengajar atau pengajaran materi pada 
peserta didik khususnya pada proses pembelajaran di kelas. Di dalam kelas guru 
malaksanakan dua kegiatan pokok yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan manajemen 
kelas. Kegiatan mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada di sekitar siswa. Semua komponen pengajaran yang meliputi 
tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar-mengajar, metode, alat dan sumber, serta 
evaluasi diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan. Manajemen kelas tidak hanya berupa 
pengaturan kelas, fasilitas fisik dan rutinitas.  
Kegiatan pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan dan 
mempertahankan suasana dan kondisi kelas. Sehingga proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. Misalnya memberi penguatan, 
mengembangkan hubungan guru dengan siswa dan membuat aturan kelompok   yang 
produktif. Terkait dengan pengelolaan kelas meliputi kegiatan secara garis besar 
terdiri dari : 
1. Pengaturan peserta didik 
Peserta didik adalah orang yang melakukan aktifitas dan kegiatan dikelas 
yang ditempatkan sebagai obyek dan arena penegembanagan ilmu pengetahuan dan 
                                                             
6
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Remaja Rosda Karya, Bandung : 2012, h.165 
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kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai 
subyek. 
Pengaturan peserta didik adalah bagaimana mengatur dan menenpatka peserta 
didik dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual dan perkembangan emosional. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk memperoleh posisi dalam belajar yang 
sesuai dengan minat dan keinginannya. 
2. Pengaturan Fasilitas dalam kelas  
Baik guru maupun siswa dalam kelas akan sangat dipengaruhi oleh kondisi 
dan situasi fisik lingkungan sekolah. Pengaturan fisik kelas diarahkan untuk 
meningkatkan efektivitas belajar peserta didik sehingga peserta didik merasa senang, 
nyaman, aman, dan belajar dengan baik. 
Berdasarkan teori diatas penulis menyimpulkan bahwa kegiatan dalam 
manajemen kelas meliputi dua hal yakni : (1) pengaturan peserta didik; (2) 
pengaturan fasilitas. Akan tetapi, karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, 
kegiatan manajemen kelas yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini hanya 
terfokus pada kegiatan pengaturan peserta didik 
Adapun indikator yang penulis ambil dari  teori Euis karwati dalam bukunya 
yang berjudul Manajemen Kelas bahwa  manajemen kelas dalam Pengaturan peserta 
didik (kondisi emosional) meliputi :  
1. Pengaturan Tingkah laku 
2. Kedisiplinan 
3. Minat / Perhatian 
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4.  Gairah belajar 
5. Dinamika Kelompok7 
 Dengan  melihat beberapa indikator diatas maka peneliti menyajikan hasil data 
prasurvey lapangan tentang manajemen kelas dalam pengaturan peserta didik. 
Adapun hasil observasi pra penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 18 februari 
2018 bahwa bapak Ibnu selaku guru PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung telah 
melaksanakan manajemen kelas dalam pengelolaan pengaturan peserta didik , adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 1 
Indikator Manajemen Kelas dalam Pembelajaran 















a.Pengendalian tingkah laku      
b.Pengaturan Kedisplinan      
c.Pengaturan minat/perhataian     
d.Pengaturan gairah belajar     
e.Pengaturan dinamika 
 kelompok 
    
Sumber:  hasil pra penelitian Manajemen Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan 




                                                             
7 Euis karwati,Manajemen Kelas(Bandung :Alfabeta, 2015)h.23-24 
8
 Sumber : Hasil observasi indikator manajemen kelas dalam pengaturan peserta didik di SMKN 
7 Bandar Lampung  
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Berdasarkan dari data diatas dapat dilihat bahwa guru telah melaksanakan 
manajemen kelas dengn baik, akan tetapi kesadaran dalam diri siswa masih kurang, 
sehingga manejemen kelas belum terlaksana dengan baik. 
Dalam penelitian ini, penulis memilih SMK Negeri 7 sebagai lokasi Penelitian 
dikarenkan dari pengalaman penulis selama dilapangan sekolah tersebut  dalam 
memanajemen kelas masih ada beberapa yang belum dikuasai oleh Guru dalam 
pengaturan kelas. Jika dalam manajemen kelas kurang mempunyai banyak 
pengetahuan tentunya akan membuat murid belajar kurang kondusif.  
B. Fokus Penelitian 
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah “ Manajemen Kelas Dalam 
Pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung Khususnya Pengaturan 
Peserta Didik ” 
C. Sub Fokus Penelitian 
Sedangkan yang menjadi sub fokus penelitian ini adalah indikator yang meliputi 
manajemen kelas dalam pembelajaran PAI yang meliputi : penegendalian tingkah 
laku, pengaturan kedisplinan, pengaturan minat / perhatian, pengaturan gairah belajar 
dan pengaturan dinamika kelompok. 
Dari latar belakang masalah diatas identifikasi masalah yang akan dijadikan 
bahan penelitian adalah apa saja yang harus di terapkan dalam memanajemen kelas 
dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
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D. Rumusan Masalah  
Masalah yang ada merupan langkah pertama dari penelitian, dan masalah tersebut 
dalam bentuk persoalan yang perlu di selesaikan, atau kesulitan yang timbul 
membuat manusia bergerak untuk memecahkan masalah itu sendiri.  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, untuk memudahkan 
pemahaman terhadap ruang lingkup skripsi ini, maka penulis memandang untuk 
merumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen kelas dalam pengaturan peserta didik pada  
pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung? 
2. Apa yang menjadi faktor penghambat manajemen kelas dalam pengaturan 
peserta didik pada  pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung? 
E. Tujuan dan Kegunanaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui bagimana manajemen kelas dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 7 Bandar Lampung; 
b. Untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi dalam 
manajemen kelas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung. 
2. Kegunaan penelitian 
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a. Memberikan masukan khususnya guru Pendidikan Agama Islam SMKN 7 
Bandar Lampung, guru-guru lainnya serta para calon guru tentang 
pentingnya manajemen kelas. 
b. Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang manajemen kelas serta 
memperkaya wawasan dan keilmuan tentang manajemen kelas khususnya 
bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca. 
c. Memperkaya wawasan dan keilmuan khususnya pada bidang mata 
pelajaran pendidikan agama islam. 
  
  BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Manajemen Kelas  
1. Pengertian Manajemen Kelas  
Apabila kita merujuk pada istilah pengertian manajemen dalam bahasa 
indonesia, yaitu pengelolaan yang artinya penyelenggaraan. Manajemen kelas terdiri 
dari dua kata, “yaitu manajemen dan kelas. Manajemen merupakan rangkaian usaha 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan orang lain, 
sedangkan yang dimaksud dengan kelas suatu kelompok orang yang melakukan 
kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dalam kelas 
tersebut, guru berperan sebagai manajer utama dalam merencanakan, 
mengorganisasikan, mengaktualisasikan, dan melaksanakan pengawasan atau 
supervisi kelas".
1
 Maka, manajemen kelas adalah suatu bentuk penyelenggaraan 
proses belajar siswa, atau suatu bentuk usaha guru dalam menciptakan kondisi belajar 
siswa yang kondusif dan memeliharanya bila terjadi suatu kendala ke arah tujuan 
pembelajaran yang lebih efektif. 
Manajemen kelas adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengatur 
agar proses pembelajaran dapat berjalan sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada 
persiapan belajar, penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, 
                                                             
1
 Euwis Karwati & Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom Management) Guru 
Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan dan Berprestasi.Alfabeta Bandung 2015, h.5 
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mewujudkan situasi dan kondisi proses pembelajaran, dan pengaturan waktu, 




Manajemen kelas menurut Hadari Nawawi adalah “kegiatan manajemen kelas 
atau peneglolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas 
dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang selas-
luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegatan yang kreatif dan 
terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan 
perkembangan murid”.3 Maka dari itu guru sangat dituntut untuk perperan aktif 
dalam membantu murid, agar melaksanakan kegiatan belajar dengan mendayagunkan 
potensi kelas untuk melakukan kegiatan yg terarah dan kreatif. Sehingga murid 
menjadi aktif dan kreatif didalam kelas, sehingga proses belajar sesuai dengan apa 
yang diharapkan murid.  
Menurut Sudarwan Danim, manajemen kelas adalah seni atau praksis (praktek 
dan strategis) kerja, yaitu guru bekerja secara individu, dengan atau melalui orang 
                                                             
2 Mulydi, classroom managemen mewujudkan suasana kelas yang menyenangkan bagi siswa, 
(malang:aditya media.2009) h.4 
3
Syaiful Bahri Djamrah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,( Jakarta : Rineka Cipta , 
2006), H. 177  
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lain (bekerja sejawat atau siswa sendiri) untuk mengoptimalkan sumber daya kelas 
bagi penciptaan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
4
 
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa manajemen kelas yang efektif  
adalah sistem manajemen kelas sebagai suatu keseluruhan yang dirancang untuk 
memaksimalkan keterlibatan siswa dalam semua aktifitas. Hal ini secara tidak 
langsung dapat mengurangi prilaku menyimpang dan dapat menangani secara efektif 




Sedangkan menurut  Euwis Karwati manajemen kelas adalah usaha sadar 
untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan, serta melaksanakan 
pengawasan atau supervisi terhadap program atau kegiatan yang berada didalam kelas 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, efektif dan 
efisien, sehingga segala potensi peserta didik mampu dioptimalkan. Usaha sadar itu 
mengarah pada persiapan belajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi, pengaturan 
cahaya, penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan penyimpanan barang-barang, 
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikulum dapat 
tercapai.
6
    
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat  disimpulkan 
bahwa  manajemen kelas adalah kemampuan dan  ketrampilan guru untuk 
                                                             
4
 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2010,h.167 
5
 Vern Jones & Louise Jone, Op. Cit,hal,16-17 
6 Euwis Karwati & Donni Juni Priansa,Op.Cit,h.28-29 
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menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan baik dan tujuan kurikulum dapat tercapai  
Manajemen kelas merupakan salah satu yang harus dimiliki guru dalam 
memahami, mendiagnosis, memutuskan dan kemampuan bertindak menuju perbaikan 
suasana kelas yang dinamis. Pendapat lain mengatakan bahwa manajemen kelas yang 
efektif  adalah sistem manajemen kelas sebagai suatu keseluruhan yang dirancang 
untuk memaksimalkan keterlibatan siswa dalam semua aktifitas.
7
  
Maka dari itu seorang guru memiliki andil yang sangat berperan terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Keterampilan pengelolaan kelas penting untuk 
dikuasai oleh siapapun yang menerjunkan dirinya ke dalam dunia pendidikan 
terutama guru.  
Sedangkan manajemen menurut Al-Quran terkandung dalam surat As-Sajdah 
ayat 5 : 
                                
        
Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu. (QS. As-Sajdah : 5).
8
 
                                                             
7 Ibid, h.7  
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Dari ayat di atas diketahui bahwa Allah SWT merupakan pengatur alam. 
Akan tetapi, sebagai khalifah di bumi ini manusia harus mengatur dan mengelola 
bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. 
Sedangkan ayat lain juga menyebut kan seperti terkandung dalam Al-quran surat As-
Shaff ayat ke 4 yang berbunyi : 
                       
Artinya : Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang tersusun kokoh. 




Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah menganjurkan untuk melakukan 
sesuatu dengan cara yang terorganisir dan direncanakan dengan matang. Hal ini 
bertujuan agar terciptanya suatu kesatuan yang kokoh dalam suatu organisasi demi 
tercapainya tujuan yang dicita-citakan.   
2. Ruang Lingkup Manajemen Kelas 
Sebagaimana seperti yang dijelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah proses 
pemberdayaan sumber daya baik material element maupun human element yang 
dilakukan oleh guru untuk mendudkung kegiatan belajar mengajar didalam kelas agar 
terjadi interaksi edukatif yang efektif. Sebagai sebuah proses maka dalam dalam 
pelaksanaanya pengelolaan kelas memiliki kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 
                                                             




oleh guru . dalam pengelolaan kelas ini juga terkandung maksud bahwa  kegiatan 
yang dilakukan efektif mengenai sasaran yang hendak dicapai dan efisien karena 
tidak menghambur-hamburkan waktu, uang dan sumber daya lainnya.  
Menurut Ewis Karwati kegiatan manajemem kelas meliputi dua kegiatan secar 
garis besar yaitu : 
a. Pengaturan peserta didik 
Peserta didik adalah orang yang melakukan aktivitas dan kegiatan dikelas 
yang ditempatkan sebagai obyek, dan arena perkembangan ilmu pengetahuan dan 
kesadaran manusia.  
Jadi pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapaian tujuan tidak 
sembarang, artinya disini fungsi guru memiliki proporsi yang besar dalam rangka 
membimbing, mengarahkan dan memandu segala aktivitas yang dilakukan oleh 
peserta didik. Oleh karena itu pengaturan peserta didik adalah bagaimana 
mengatur dan menempatkan peserta didik dalam kelas sesuai dengan potensi 
intelektual dan perkembangan emosionalnya. Peserta didik diberi kesempatan 
untuk memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai dengan minat dan 
keinginannya. 
Dalam pengelolaan kelas kegiatan peserta didik diantaranya ini meliputi : 
1) Tingkah laku peserta didik 
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Tingkah laku adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh peserta 
didik sesuai dengan nilai-nilai norma ataupun nilai yang ada dalam 
masyarakat yang sudah ada sebelumnya ada dalam suatu kelompok sosial 
masyarakat.  
2) Kedisiplinan peserta didik 
Pelaksanaan pengelolaan kelas sangat erat kaitannya dengan disiplin 
peserta didik, dengan pengelolaan yang efektif, kedisiplinan peseta didik 
akan terwujud dengan adanya aturan-aturan kelas yang menjadi standar 
bagi prilaku peserta didik. Peran guru disini adalah untuk menciptakan 
dan mempertahankan situas diiplin dalam kelas. Kedisiplinan akan 
menciptakan akan menciptkan ketaatan dari peserta didik di dalam kelas.  
Kedisiplinan yang diciptakan guru dilandasi oleh kekuasaan dan 
norma yang mengikat untuk ditaati oleh seluruh individu yang ada di 
kelas. Dengan demikian, fungsi guru sebagai individu yang berkuasa di 
dalam kelas perlu di pahami dan diterapkan dengan baik, agar peserta 
didik dapat mencapai tujuan belajar dan pembelajaran dengan baik. 
3) Minat/perhatian peserta didik 
Minat adalah suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 
bertindak  terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari 
minat tersebut dengan disertai perasaan senang. 
4) Gairah belajar peserta didik 
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Gairah belajar adalah aspek psikologis seseorang yang menampakkan 
diri dalam beberapa gejala seperti semangat, keinginan perasaan, suka 
melakukan proses tingkah laku melalui beebagai kegiatan yang meliputi 
mencari perngetahuan dan pengalaman. 
5) Dinamika kelompok peserta didik 
Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yng terdiri dari dua atau 
lebih individu yang memiliki hubungan psikologis secara jelas antara 
anggota satu dengan yang lain dan berlangsung dalam situasi yang alami.  
Dalam hal ini, guru merupakan kunci dalam mengembangkan dalam 
hubungan tersebut. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru 
mengembangkan iklim kelas yang baik melalui hubungan antar pribadi di 
dalam kelas, baik antara guru dengan peserta didik maupun antar peserta 
didik. Untuk menciptakan hubungan guru dengan peserta didik yang 
positif, sikap menegrti dan sikap mengayomi dari guru terhadap peserta 
didik sangat diperlukan. Sedangkan untuk terciptanya hubungan yang 
harus 
b. Pengaturan Fasilitas 
Aktifitas dalam kelas baik guru maupun siswa dalam kelas kelangsungannya 
akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan sitasi kondisi fisik kelas. Oleh karena itu 
lingkungan fisik kelas berupa sarana dan perasarana kelas harus dapat memenuhui 
dan mendukung interaksi yang terjadi, sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat 
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Pengaturan fasilitas meliputi : 
1) Penatan ruang tempat belajar  
Tata ruang tempat belajar adalah penentuan mengenai kebutuhan ruang dan 
tentang penggunaan secara terperinci dari ruang ini untuk menyiapkan 
suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor yang dianggap perlu bagi 
pelaksanaan belajar yang efektif. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengat 
uran ruang belajar adalah : 
a) Ukuran dan bentuk kelas 
b) Bentuk serta ukuran bangku dan meja peserta didik 
c) Jumlah peserta didik dalam kelas 
d) Jumlah peserta didik dalam setiap kelompok 
e) Jumlah kelompok dalam kelas 
f) Komposisi dalam kelompok ( seperti peserta didik pandai dengan 




                                                             
10 Euwis Karwati & Donni Juni Priansa, Op.Cit,h.24 
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2) Pengaturan tempat duduk 
Dalam pengaturan tempat duduk yang mungkin adalah memungkinkan 




Melalui pengaturan tempat duduk yang baik dan jumlah siswa yang ideal antar 
20-30 orang siswa satu kelas dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. 
Susunan fisik yang sesuai dapt meningkatkan perasaan-perasaan menjadi lebih 
baik dan membantu mencegah masalah-masalah dalam pengelolaan kelas. 
3) Ventilasi dan pengaturan cahaya  
Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan siswa. Jendela harus cukup besar, 
sehingga memungkinkan cahaya matahari masuk dan udara yang sehat juga 
masuk ke dalam kelas, dan ventilasi yang baik dan udara yang sehat, semua 
siswa dan guru didalam kelas dapat menghirup udara yang segar. 
4) Penyimpanan dan pengaturan alat-alat pengajaran dan barang-barang 
Alat-alat pengajaran yang harus diatur adalah sebagaiberikut : 
a) Perpustakaan kelas 
b) Alat peraga atau media pengajaran 
c) Papan tulis 
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d) Papan persensi anak didik.12 
Jadi kesimpulannya yaitu pemeliharaan dan perawatan serta penggunaan alat 
kelengkapan belajar meskipun pekerjaan kelihatan bersifat tekhnis, tetapi menjadi 
bagian dariotonom profesional dibawah pengawasan guru dikelas dalam memberikan 
pelayanan belajar. 
Untuk itu perlu adanya kerja sama antara guru dan siswa bersama-sama 
memelihara peralatan yang ada di dalam kelas, mengatur suhu, ventilasi dan 
peneranga adalah aset penting untuk terciptanya suasanya belajar mengajar yan 
efektif. 
3. Fungsi Manajemen Kelas 
Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan implementasi dari fungsi-fungsi 
manajemen yang diaplikasikan didalam kelas oleh guru untuk mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran secara efektif. Berikut ini fungsi manajemen kelas: 
a. Fungsi Perencanaan Kelas 
Merencanakan adalah membuat target yang ingin dicapai atau diraih dimasa 
depan. Dalam kaitannya dengan kelas, perencanaan merupakan sebuah proses 
untuk memikirkan dan menetapkan secara matang tentang arah, tujuan, 
tindakan, sumber daya sekaligus metode atau teknik yang tepat untuk 
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digunakan guru did alam kelas. Perencanaan kelas sangat penting bagi guru 
karena berfungsi untuk : 
1) Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai didalam kelas. 
2) Menetapkan aturan yang harus diikuti agar tujuan kelas dapat tercapai 
dengan efektif. 
3) Memberikan tanggung jawab secara individu kepada peserta didik yang 
ada didalam kelas. 
4) Memperhatikan serta memonitor berbagaia aktifitas yang ada dikels agar 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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b. Fungsi Pengorganisasian Kelas 
Setelah mendapat kepastian tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya 
sekaligus metode atau teknik yang tepat untuk digunakan, lebuh lanjut lagi 
guru melakukan upaya pengorganisasian agar rencana tersebut berlangsung 
dengan sukses. Dalam kaitannya dengan kelas, pengorganisasian berarti : 
a. Menentukan smber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai   
tujuan kelas. 
b. Merancang dan mengembangkan kelompok  belajar yang berisi  
peserta didik dengan kemampuan yang bervariasai.
14
 
c. Menugaskan peserta didik atau kelompok belajar dalam suatau tanggung 
jawab tugas dan fungsi tertentu. 
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d. Mendelegasikan wewenang pengelolaan kelas kepada peserta didik. 
c. Fungsi Kepemimpinan Kelas 
Kepemimpinan efektif diruang kelas merupakan bagian dari tanggung 
jawab guru di dalam kelas. Dalam hal ini, guru memimpin, mengarahkan, 
memotivasi, dan membimbing peserta didik untuk dapat melaksanakan proses 
belajar dan pembelajaran yang efektif sesuai fungsi dan tujuan pemebelajaran. 
Selain itu, guru harus memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik 
sehingga peserta didik akan mengikuti apa yang dilakukan oleh guru. Dalam 
kepemimpinan, guru perlu menjaga wibawa dan kredibilitas, dengan tanpa 




d. Fungsi Pengendalain Kelas 
Menegndalikan kelas bukan merupakan perkara yang mudah karena di 
dalam kelas terdapat berbagai macam peserta didik yang memilki karakteristik 
yang berbeda. Kegiatan di dalam kelas dimonitor, dicatat dan kemudian 
dievaluasi agar dapat dideteksi apa yang kurang sera dapat direnungkan kira-
kira apa yang perlu diperbaiki. Pengendalian merupakan proses untuk 
memastikan bahwa aktifitas sebenarnya seseuai dengan aktifitas yang 
direncanakan. Proses penegendalian dapat melibatka beberapa elemen yaitu :  
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1) Menetapkan standar penetapan kelas. 
2) Menyediakan alat ukur standar penampilan kelas. 
3) Membandingkan unjuk kerja dengan tandar yang telah ditetapkan 
dikelas. 
4) Mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan yang tidak 
seseuai dengan tujuan kelas.
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4. Tujuan Manajemen Kelas  
Keberhsilan sebuah kegiatan dapat dilihat dari hasil yang dicapainya. Tujuan 
adalah titik akhir dari sebuah kegiatan dan dari tujuan itu juga sebagai pangkal tolak 
pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Keberhasilan sebuah tujuan dapat dilihat dari 
evektifitas dan pencapaian tujuan itu serta tingkat efisiensi dari penggunaan berbagai 
sumber daya yang dimiliki.  
Dalam proses manajemen kelas keberhasilannya dapat dilihat dari tujuan apa 
yang ingin dicapainya, oleh karena itu guru harus menetapkan tujuan apa yang 
hendak dicapai dengan kegiatan manajemen kelas yang dilakukannya. Manajemen 
kelas pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun pengelolaan fisik dan pengelolaan sosio-
emosional merupakan bagian dari pencapaian tujuan pembelajaran dan belajar peserta 
didik.  





Ketercapaian tujuan manajemen kelas dapat dilihat atau dideteksi dari : 
a. Anak-anak memeberikan respon yang setimpal terhadap prilaku yang sopan 
dan penuh perhatian dari orang dewasa. Artunya bahwa prilaku yang 
diperlihatkan pesera didik seberapa tinggi, seberapa baik dan seberapa besar 
terhadap pola prilaku yang diperlihtkan guru kepadanya didalam kelas. 
b. Mereka akan bekerja secara rajin dan konsentrasi dalam melakukan tugas-
tugas yang sesuai dengan kemampuannya. Prilaku yang diperlihatkan guru 
berupa kinerja dan pola prilaku orang dewasa dalam nilai dan norma 
balikkannya atau berupa peniruan dan percontohan oleh peserta didik baik 
atau buruknya amat tergantung kepada bagaimana prilku itu diperankan.
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Sedangakan menurut Novan Ardi Wiyani tujuan manajemen kelas adalah 
menyediakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar peserta didik dalam 
lingkungan sosial dan intelektual dikelas. Dan tujuan manajemen kelas terdiri dari : 
a. Untuk peserta didik 
a) Mendorong peserta didik mengembangkan taggung jawab individu 
terhadap tingkah lakunya dan dibutuhkan untuk mengontrol diri. 
b) Membantu peserta didik mengetahui prilku yang sesuai dengan tata tertib 
kelas dan memahami jika teguran guru merupakan suatu peringatan dan 
bukan kemarahan. 
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c) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam tugas 
dan pada kegiatan yang diadakan. 
b. Untuk Guru 
a) Mengembangkan pemahaman dalam menyajikan pelajaran dengan 
pembukuan yang lancar dan kecepatan yang tepat. 
b) Menyadari kebutuhan peserta didik dan memiliki kemampuan dalam 
memberika petunjuk secara jelas kepada peserta didik. 
c) Mempelajarai bagaimana merespon secara efektif terhadap tingkah laku 
peserta didik yang mengganggu. 
d) Memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat digunakan 




5. Pentingnya Manajemen Kelas  
  Sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas memiliki peluang untuk 
dapat mencetak atau melahirkan manusia-manusia berkualitas. Dunia pendidikan 
tidak akan mampu mencetak sumber daya manusia yang berkualitas tanpa 
tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Manajemen kelas 
sangat penting sebab, manajemen merupakan faktor yang dapat menciptakan dan 
mempertahankan suasana serta kondidi kelas selalu tamak efektif.
19
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30 
 
  Ada tiga alasan untuk menjawab mengapa manajemen kelas sangat 
penting. Pertama, manajemen kelas merupakan faktor yang dapat menciptakan dan 
mempertahankan suasana serta kondisi kelas agar selalu tampak efektif. 
Terciptanya suasanya kelas yang efektif memiliki pengaruh besar terhadap 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif. Dengan manajemen kelas 
yang baik, tidak ada waktu yang terbuang percuma hanya karena suasana kelas 
yang tidak terkendali, jika situasi kelas kondusif, maka siswa dapat belajar dengan 
maksimal.  
  Kedua, dengan manajemen kelas yang baik, maka interaksi antara guru 
dengan siswa dapat terjalin dengan baik. Kita tau bahwa kelas merupakan sarana 
dimana guru dan siswa saling bertemu dan berproses bersama. Guru dengan segala 
kemampuannya, siswa dengan segala latarbelakang dan sifat-sifat individual nya, 
keduanya sling membaur menjadi satu, sehingga terciptalah suasana dialektika di 
dalamnya.  
  Guru itu sendiri merupakan figur yang kehadirannya tidak hanya 
dibutuhkan untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi yang lebih penting lagi 
adalah untuk menamkan nilai-nilai keteladanan kepada para siswa.  
  Ketiga, kelas juga menjadi tempat dimana kurikulum pendidikan 
dengan segala komponen, materi dengan segala pelajarannya, serta dengan segala 
pokok bahasan mengenai materi itu di ajarkan dan di telaah ulang di dalam kelas. 
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Bahkan, dari hasil pendidikan dan pengajaran sangat di tentukan oleh apa yang 
terjadi di dalam kelas. Jika kelas dapat di kelola dengan baik oleh guru, maka 
siswa dapat dengan mudah menguasai materi yang di sampaikan. Sebaliknya, 
apabila guru gagal dalam mengolala kelas, maka siswa tidak dapat memahami 
mata pelajarannya dengan baik, sehingga proses belajar mengajar kan menjadi sia-
sia.  Oleh sebab itu sudah selayaknya jika kelas di kelola dengan baik, profesional, 
efektif dan efisien. 
20
 
  Manajemen kelas sangatlah penting dalam proses pembelajaran, 
karena dari hari ke hari bahkan waktu ke waktu tingkah laku siswa  selalu berubah. 
Hari ini siswa dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu. 
Kemarin terjadi persaingan yang sehat dengan kelompok, sebaliknya di masa 
mendatang boleh jadi persaingan itu menjadi kurang sehat. Kelas selalu dinamis 
dalam bentuk prilaku, pebuatan, sikap, mental da emosional siswa. Oleh karena itu 
kemampuan kelas selalu diarahkan untuk mewujudkan suasana beljar mengajar 
yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa ntuk belajar dengan 
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6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Kelas 
 Keberhasilan manajemen kelas dalam memberikan dukungan terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran, dipengaruhi oleh beberapa faktor : 
1. Lingkungan fisik 
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap 
hasil pembelajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud meliputi: 
a. Ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
b. Pengatutran tempat duduk 
c. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
d. Pengaturan penyimpanan barang-barang 
2. Kondisi Sosio-Emosional: 
a. Tipe kepimimpinan 
b. Sikap Guru 
c. Suara guru 
d. Pembinaan hubungan baik 
3. Kondisi Organisasional 
a. Faktor internal peserta di dik 
b. Faktor eksternal peserta didik.22 
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7. Indikator Keberhasilan Manajemen Kelas  
Menurut Salman Rusydie, jika berbagai kegiatan manajemen kelas dapat di 
laksanakan denagn baik, tujuan dan manajemen kelas dapat tercapai. Maka, akan ada 
dua kemungkinan yang akan di alami oleh peserta didik sebagi indikator keberhasilan 
manajemen kelas. Pertama, sebuah manajemen kelas dapat di katakan berhasil jika 
sesudah itu setiap peserta didik mampu untuk terus belajar dan bekerja. Peserta didik 
tidak mudah menyerah dan pasif di saat mereka mereka merasa tidak tahu atau 
kurang memahami tugas yang harus di kerjakannya. Setidaknya, peserta didik masih 
menunjukan semangat dan gairahnya untuk terus mencoba untuk belajar walaupun 
mereka menghadapi hambatan dan masalah yang sangat sulit.  
Kedua, sebuah manajemen kelas juga dapat di katakan berhasil jika setiap 
peserta didik mampu untuk terus menerus mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa 
membuang-buang waktu dengan percuma. Artinya setiap peserta didik akan bekerja 
secepatnya agar ia segera dapat menyelesaikan tugas yang di berikan kepadanya. Hal 
ini akan menjadikan peserta didik mampu menggunakan waktu menggunakan waktu 
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8. Manfaat Manajemen Dalam Pendidikan 
 
Manfaat manajemen dalam pendidikan adalah sebagai berikut : 
1. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang Aktif, Inovatif, 
Kreaktif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). 
2. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian , 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
3. Terpenuhinya salah sastu dari empat kompetensi tenaga pendidikik dan 
kependidikan (tertunjangnya kopetensi profesional sebagai pendidik dan 
tenaga kependidikan sebagai manager). 
4. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
5. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas 
administrasi pendidikan (tertujangnya profesi sebagai manajer atau konsultan 
manajemen pendidikan). 
6. Teratasinya masalah mutu pendidikan.24 
Inti dari tmanfaat manajemen dalam penyelenggaraan pendidikan adalah 
untuk mencapai dan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Sedangkan dalam manajemen 
kelas bertujuan untuk menciptakan kelas yang kondusif sesuai dengan yang harapkan 
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B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Manajemen Kelas 
1. Faktor-Faktor Pendukung  
Menurut Nawawi faktor pendudkung pengelolaan kelas antara lain : 
a. Kurikulum  
Sekolah yang kurikulumnya dirancang secara tradisional akan mengakibatkan 
elas akan berlangsung secara statis. Sedangkan sekolah yang diselenggarakan 
dengan kurikulum modern pada dasarnya akan mampu menyelenggarakan 
kelas yang bersifat dinamis. Kurikulum harus dirancangkan sebagai 
pengalaman edukatif yang menjadi tanggung jawab sekolah dalam membantu 
anak-anak mencapai tujuan pendidikannya, yang diselenggarakan secara 
berencana dan terorganisir. 
b. Gedung dan Sarana Kelas 
Perencanaan dalam membangun gedung untuk sebuah sekolah berkenaan 
dengan jumlah dan luas setiap ruangan, letak dan dekorasinya yang harus 
disesuaikan dengan kurikulum yang diperlukan. Akan tetapi, karena 
kurikulum selalu dapat berubah sedangkan ruangan atau gedung bersifat 






Program kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan menjadi 
kegiatan. Untuk itu, peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya 
sebagai pemimpin pendidikan diantara siswa dalam satu kelas. Guru adalah 
seseorang yang ditugasi mengajar sepenuhnya tanpa campur tangan orang 
lain.  
d. Siswa  
Siswa adalah potensi kelas yang harus dimanfaatkan guru dalam mewujudkan 
proses belajar mengajar yang efektif. Siswa adalah anak-anak yang sedang 
tumbuh dan berkembang, dan secara psikologis dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan formal, khususnya berupa 
sekolah. Siswa sebagai unsur kelas memiliki perasaaan kebersamaan yang 
sangat penting artinya bagi terciptanya situasi kelas yang dinamis. 
e. Dinamika Kelas 
Kelas adalah sekelompok sosial yang dinamis yang dipergunakan oleh setiap 
guru, untuk kepentingan siswa dalam proses kependidikannya. Dinamika 
kelas pada dasarnya berarti kondisi kelas yang diliputi dorongan untuk aktif 
secara terarahyang dikembangkan melalui kretifitas dan inspirstif murid 
sebagai suatu kelompok. Untuk itu setiap guru atau wali kelas harus berusaha 
menyalurkan berbagai saran, pendapat, gagasan, ketrampilan, potensi dan 




2. Faktor- Faktor Penghambat 
Selain faktor pendudkung tentu juga ada faktor penghambatnya. Dalam 
pelaksanaan penegelolaan kelas akan ditemui berbagai faktor penghambatnya. 
Hambatan tersebut bisa datang dari guru sendiri, peserta didik, lingkungan 
keluarga ataupun karena faktor fasilitas. 
a. Guru  
Guru sepagai seorang pendidik tentu juga ia  mempunyai banyak kekurangan. 
Kekurangan-kekurangan itu bisa menjadi penyebab terhambatny kreativitas 
pada diri guru tersebut. Diantara hambatan itu adalah : 
1) Tipe kepemimpinan guru  
Tipe kepemimpinan guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar yang 
otoriter dan kurang demokratis akan menimbulkan sikap pasif peserta 
didik. Sikap peserta didik ini akan merupakan sumber masalah dalam 
pengelolaan kelas. Murid hannya duduk rapi, mendengarkan, dan berusaha 
memahami kaidah-kaidah pelajaran yang diberikan guru tanpa diberikan 
kesempatan untuk berinisiatif dan menegmbangkan kreatifitas dan daya 
nalarnya. 
2) Gaya guru yang monoton 
Gaya guru yang monoton akan menmbulkan kebosanan pada peserta 
didik, baik berupa ucapan ketika menerangkan pelajaran ataupun tindakan. 
Ucapan guru dapat mempengaruhi motivasi siswa. Misalkan guru 
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menggunakan metode ceramah dalam mengajarnya, suaranaya terdengar 
datar, lemah, dan tidak diiringi dengan gerak motorik/mimik. Hal ini yang 
akan menyebabkan kebosanan dalam belajar. 
3) Kepribadian guru 
Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersifat hangat, obyektif dan 
bersifat fleksibel sehingga terbina suasana emosional yang menyenangkan 
dalam proses belajar mengajar. Artinya guru menciptakan suasana akrap 
dengan peserta didik dengan sellu menunjukan antusias pada tugas serta 
pada kreativitas semua anak didik tanpa pandang bulu. 
b. Peserta didik  
Peserta didik didaam kelas dianggap sebagai seorang individu dalam suatu 
masyarakat kecil yaitu kelas dalam sekolah. Mereka harus tau hak-haknya 
sebagai bagian dari satu kesatuan masyarakat, disamping itu meraka ajuga 
harus tau akan kewajibannya dan keharusan menghormati hak-hak orang lain 
dan teman-teman sekelasnya.  
c. Keluarga  
Tingkah laku peserta idik didalam kelas merupakan pencerminan keadaan 
keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan tercermin dari tingkah laku peserta 
didik yang agresif dan apatis. Roblem klasik yang dihadapi guru memang 
banyak yang berasal dari lingkungan keluarga. Kebiasaan yang kurang baik di 
lingkungan keluarga seperti tidak tertib, tidak patuh apada disiplin, kebebasan 
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yang berlebihan atau terlampau terkkekang merupakan latar belakang yang 
menyebabkan peserta didik melanggar dikelas. 
d. Fasilitas  
Fasilitas yang ada merupaka faktor penting upaya guru memaksimalkan 
programnya, fasilitas yang kurang lengkap akan menjadi kendala yang berarti 
bagi seorang guru dalam berativitas. Kendala tersebut ialah : 
1. Jumlah peserta didik di dalam kelas yang sangat banyak. 




C. Pendidikan Agama Islam Di SMK 
Pendidikan agama islam adalah pendidikan islami, pendidikan yang mempunyai 
karakteristik sifat keislaman, yakni pendidikan yang didirikan dan dikembangkan 
diatas dasar ajaran islam. 
Muhammad As Said menjelaskan bahwaa pendidikan agama islam adalah 
usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan 
ajaran islam atau suatu upaya dengan ajaran islam, memikir, memutuskan, dan 
berbuat beradasarkan nilai-nilai islam.  
Pendapat lain mengemukakaan bahawa hakekat pendidikan agama islam 
adalah usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan 
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 Nawawi, Hadari, Organisasi Sekolah Dan Pengelolaan Kelas, ( Jakarta : PT. Haji Mas 
Agung ) H.130 
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membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik 
melalui ajaran islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkebangannya.
27
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 
islam adalah usaha sadar yang diarahkan kepada pembentukan anaka didik sesuai 
dengan ajaran islam supaya kelak menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepad 
Allah SWT, berbudi luhur, berkepribadian utuh, memehami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
Kewajiban mengajarkan agama ini sesuai dengan perintah Allah SWT dalam 
Al-Quran surat Al-kahfi ayat 66, yaitu yang berbunyi :  
                     
Artinya :  “Musa berkata kepada Khidhr “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu untuk menjadi petunjuk” (QS. 18: 66)”.28 
 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 
dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 
mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan.  
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Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai sebuah program yang terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntutan untuk menghormati penganut 




Pendidikan agama Islam di SMK adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami 
apa yang terkandung didalam islam secara keseluruhan, menghayati makna dan 
maksud serta tujuan dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sehingga dapat mendatangkan 
keselamatan dunia dan akhirat. Dengan adanya pendidikan agama islam, diharapkan 
moral peserta didik menjadi lebih baik. Mengingat dari hari ke hari seiring 
perkembangan jaman, membawa dampak buruk untuk kelangsungan hidup para 
peserta didik, khususnya bagi anak-anak remaja saat ini. 
30
  
Pendidikan agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat 
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya untuk mewujudkan suatu kehidupan 
yang bermakna damai dan bermartabat. Menyadari bahwa peran agama sangat 
penting bagi kehidupan manusia maka, wajib bagi generasi yang beragama Islam 
                                                             
29
 M. Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), H. 6 
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akan datang mendapakan pendidikan agama islam. Khususnya bagi peserta didik di 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
 
D. Manajemen Kelas Dalam Pembelajaran PAI Di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung  
Tentunya setiap orang ketika melakukan aktivitas memiliki suatu tujuan, 
demikian juga dalam manajemen kelas pada pemebelajaran PAI di SMK Negeri 7 
Banadar Lampung. Secara kebahasaan, tujuan biasanya diartikan sebagai suatu yang 
hendak diraih. Secara umum manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan suasana 
kelas yang nyaman sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Kemampuan pendidik PAI dalam pengelolaan proses belajar mengajara dalam kelas 
sangat mendukung terhadap penciptaan suasana pembelajaran PAI yang kondusif 
dalam kelas.  
Kualitas interaksi dan pengaturan peserta didik yang baik dalam pembelajaran 
PAI akan semakin meningkat jika didukung dengan kemampuan pendidik dalam 
peneglolaan kelas. Untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman guru PAI harus 
dapat mengembangkan ketrampilan sehingga dapat menciptakan situasi atau iklim 
kelas yang menguntungkan bagi proses pembelajaran PAI. 
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Pembelajaran PAI dapat disebutkan sebagai suatu proses interaksi aktif jika dalam 
penerapannya kedua belah pihak pendidik dan peserta didik terlibat secara aktif. 
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Sebaliknya bukanlah suatu proses interaksi aktif juga kedua belah pihak tersebut tidak 
berinteraksi dalam proses. Untuk itu, pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Banadar 






A. Jenis Penelitian 
Menurut Margono metode merupakan suatu cara atau teknik yang dilakukan 
dalam proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian 
penyelidikan, dan percobaan secara alami dalam suatu bidang tertentu, untuk 
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
penegertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.
1
 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang akan 
digunakan oleh penulis untuk memahami masalah ini adalah metode penelitian 
deskriftif  kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif yang berusaha secara maksimal 
mengungkapkan fakta lapangan sesuai apa adanya yang ditemukan dilapangan..
2
 
Sedangkan menurut Miles dan Huberman data kualitatif bersifat membumu, kaya 
akan deskripsi, dan mampu menjelaskan tentang proses. Meskipun demikian, sebab 
keberadaanya dalam bentuk kata-kata, kalimat dan paragraf sering klai dibedakan 
antara data dan kesan-kesan pribadi.
3
 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
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Dengan metode ini peneliti akan memaparkan secara sistematis materi-materi 
pembahasan dari berbagai sumber, yang kemudian di analisis secara tepat dan cermat 
guna memperoleh sebuah kesimpulan dari penelitian tentang “manajemen kelas 
dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung”. 
B. Sumber Data Penelitian  
Sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan “Narasumber, atau artisipan, 
informa, teman dan pendidik dalam penelitian”.5Sementara sumber data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut sugiono, 
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
seperti orang tersebut dianggap tahu tentang persoalan yang akan diteliti.
6
  
Adapun langkah untuk menentukan sumber data adalah : informan yang terlibat 
langsung dalam permasalahan Manajemen Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di SMK Negeri 7 Bandar Lampung.  
1. Data primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.
7
Sumber data ini bisa diperoleh dari seseorang yang dimintai 
informasi (informan), adapun informan dalam penelitian ini adalah orang-
                                                             
4 Fuchan A, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2004.h,447 
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orang yang mengetahui, memahami dan berkaitan serta menjadi pelaku di 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Adapun yang menjadi subyek penelitian 
adalah sebagai berikut : Kepala sekolah, Guru PAI dua orang yang merupakan 
sumber data primer, siswa kelas X Siswa SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
Tabel 2 
Sumber Data Primer atau Data Pertama 
 
No Sumber Data Jumlah 
1.  Kepala Sekolah  1 Orang 
2.  Guru PAI  2 Orang 
3.  Siswa  2 Orang 
 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen.
8
 Data sekunder yang diambil peneliti mencakup profil sekolah, visi 
dan misi, keadaan sarana dan prasarana , staf tata usaha, dan lain-lain. 
C. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka dalam penelitian ini tidak akan me 
ndapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, 
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pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 
data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak dari observasi berperanserta, 




No Indikator Sumber Data Metode Instrumen 
1  Manajeme Kelas 
Dalam 
Pembelajaran 
Agama Islam di 
SMK Negeri 7 
Bandar Lampung  
a.Kepala Sekolah 








wawancara   
 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan 2 
orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya 
jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam topik tertentu. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan study 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, tetapi juga apabila 
penulis ingin mengetahui hal-hal dari respoden yang lebih mendalam. 
10
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan panduan pertanyaan yang 
terstruktur yaitu dimana wawancara ini digunakan bila peneliti telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Hal ini dikarenakan agar 
dapat lebih mudah mendapatkan informasi yang sesuai dengan topik peneitian selain 
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itu agar hasil wawancara tidak terlalu melebar dan tidak terlalu sulit memilah milah 
info mana yang sesuai dengan apa yang peneliti kehendaki. Metode ini penulis 
gunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, guru PAI dan siswa SMK Negeri 7 
Bandar Lampung untuk memperoleh data yang berkaitan dengan manajmen kelas 
dalam pembelajaran di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
2. Metode Observasi 
Metode obsevasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti luas observasi tidak 
hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung m aupun 
tidak langsung. Pengamatan tidak langsung misalnya melalui Questionnaire dan Tes. 
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah untuk mengetahui 
keadaan suasana kelas, keterampilan guru mengajar, keterampilan guru mengelola 
kelas, perilaku siswa, dan hubungan yang dibangun guru dan siswa. Data yang akan 
di kumpulkan melalui teknik observasi meliputi : interaksi guru dengan siswa dan 
kondisi saat proses belajar mengajar di kelas.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen yang 
akan digunakan dalam penelitian ini bisa merupakan tulisan, gambar atau bentuk lain 
yang mendukung validitas data. Metode pengumpulan data melalui dokumentasi ini 
merupakan pendukung dari metode pengumpulan data dengan wawancara dan 
observasi dengan harapan data yang di dapat akan semakin kredibel atau dapat 
dipercaya. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data 
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dan informasi yang bersifat dokumentatif atau tertulis yaitu antara lain : foto siswa 
saat belajar, prasarana sekolah, foto saat wawancara dengan kepala sekolah, sketsa 
sekolah, wawancara dengan guru PAI dan siswa. 
D. Uji Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat di pertanggungjawabkan maka dikembangkan tata 
cara untuk  mempertanggungjawabkan keabsahan hasil penelitian, karena tidak 
mungkin melakukan pengecekan terhadap instrumen penelitian yang diperankan oleh 
peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah datanya.  
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini mengunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas atau 
data kepercayaan terhadap data hasil penelitian terhadap berbagai macam cara, cara 
yang dilakukan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik trianggulasi.   
Trianggulasi adalah tenik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.  
1. Trianggulasi 
Dalam pengumpulan data, trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Dengan tujuan, jika peneliti menggunaka data degn 
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trianggulasi, maka dengan sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data.  
a. Triangulasi Teknik 
Triangulasi Teknik untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangiulasi 
teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
untuk mengumpulkan data dari sumber yang sama 
b. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, data yang telah 
dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan.
11
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih makna yang penting dan akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri dan 
orang lain.  
Analisis data yang akan dilakukan oleh penulis adalah analisis data dengan 
menggunakan deskriptif analitis. Analisis data dilakukan selama dilapangan model 
miles dan uber man. Dalam aktifitas analisis data kualitiatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus terang dan tuntas, sehingga datangnya sudah 
jenuh. Langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temannya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian dengan mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
b. Penyajian Data 
Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
berupa teks yang bersifat naratif, bagan, dan hubungan antar kategori. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Baik kesimpulan awal yang di 
kemukakan masih bersifat sementara, kemudian akan kredibel bila kesimpulan awal 
dibuktikan dengan penemuan-penemuan data yang mendukung dan kuat. Dengan 
demikian kesimpulan ini nantinya diharapkan akan menjawab rumusan masalah yang 





 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan mulai dari tanggal 24 Juli 
sampai 23 Agustus 2018 dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi, baik secara langsung maupun tidak langsung maka dapat peneliti 
paparkan beberapa dari data responden yang berkaitan dengan judul “ Manajemen 
Kelas Dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung ’’. 
Pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajaran PAI di SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengevaluasian, 
sehingga apa yang dilakukan merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling terkait. 
Dalam proses belajar mengajar di kelas, hal yang sangat penting untuk di 
lakukan oleh seorang guru adalah mengupayakan atau menciptakan kondisi belajar 
mengajar yang baik. Kelas sebagai komunitas sekolah terkecil dapat mempengaruhi 
interaksi siswa dan kegiatan pembelajaran yang pada gilirannya dapat berpengaruh 
terhadap suasana kelas dan prestasi belajar siswa. Suasana kelas yang kondusif akan 
mampu mengantarkan pada prestasi akademik dan non-akademik siswa, maupun 






B. Temuan Khusus 
Terkit dengan usaha yang di lakukan guru PAI di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung cukup mendapatkan dukungan dari kepala sekolah bapak Drs. Otong 
Hidayat, M.Pd yang senantiasa menghimbau para guru untuk meningkatkan 
ketertipan dan kondisi belajar yang kondusif, untuk meningkatkan kualitas peserta 
didiknya, serta berupaya agar para guru mengajar dengan sepenuh hati dan ikhlas , 
beliau mengatakan : 
“Setiap upacara hari senin saya tidak pernah bosan untuk menyampaikan amanat 
kepada para guru untuk menciptakan pembelajaran sebaik mungkin, bahkan sesering 
mungkin saya sempatkan memantau perkelas melihat bagaimana proses 
pembelajaran berlangsung dan berkomunikasi secara langsung dengan siswa dan 
menanyakan bagaimana selama proses pemebelajaran di dalam kelas”.1  
 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah diatas, dapat disimpulkan 
bahwa, kepala sekolah SMK Negeri 7 Bandar Lampung telah berupaya untuk 
memotivasi para guru menciptakan pembelajaran di dalam kelas dengan sebaik 
mungkin dan meninjau lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang di laksanakan 
para guru kepaada siswa di dalam kelas. Setiap proses belajar mengajar harus 
direncankan dan di usahakan oleh guru secara sengaja agar dapat di hindarkan 
kondisi yang di rugikan, dan mengemangkan kepada kondisi yang kondusif. Kepla 
sekolah tidak kurang-kurangnya selalu memberikan masukan kepada guru agar selalu 
saar dalam menghadapi masalah yang ada. Karena kebanyakan siswa tidak bisa di 
                                                             
1






tegur dengan cara-cara apa yang menjadi ide guru. Selain itu guru harus bisa 
melakukan pendekatan secara personal dn sebisa mungkin jika hendak menegur 
murid sebaiknya jangan di hadapan teman-temannya. Karena hal tersebut akan 
membuat siswa merasa malu kepada teman-temannya. Dan bahkan ada juga yang 
membuat trauma murid tersebut. Alangkah baiknya jika ada suatu masalah sebaiknya 
di selesaikan secara baik-baik.  
Peneliti dapat menjelaskan hasil observasi wawancara dan dokumentasi 
beberapa responden lainnya, untuk mengetahui seperti apa pengaturan peserta didik 
yang diterapkan di SMK Negeri 7 Bandar Lampuung yang dibuat dalam tabel berikut 
: 
Tabel 2   





















a.Guru mengendalikan tingkah 
laku peserta didik  
    
b.Guru mengatur kedisplinan 
peserta didik 
    
c.Guru mengaturan 
 minat/perhataian peserta didik  
    
d.Guru mengatur 
 gairah belajar peserta didik  
    
e.Guru mengatur  
 dinamika kelompok peserta 
didik  
    





Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sebagai berikut : 
1. Pengendalian Tingkah Laku  
Perilaku peserta didik yang bersifat positif dapat menciptakan kondisi kelas 
yang kondusif. Sebaliknya, prilaku peserta didik yang bersifat negatif dapat 
memunculkan berbagai gangguan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
kelas yang tidak menutup kemungkinan dapat menggagalkan kegiatan belajar 
mengajar. Untuk itu guru sebagai manajer kelas dituntut agar dapat meredam atau 
meminimalisasi bahkan menghilangkan prilaku yang negatif tersebut . 
Dari hasil wawancara dengan guru PAI bapak Ibnu Majah S.Ag bahwa guru 
harus mengendalikan tingkah laku siswa , dapat dilihat dari pernyataan guru PAI 
sebagai berikut :  
“Salah satu cara yang saya lakukan dalam pengendalian tingkah laku siswa 
adalah dengan membangkitkan motivasi belajar untuk pembentukan karakter peserta 
didik seperti, mengusahakan agar proses belajar mengajar berjalan dengan menarik, 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan memberi tugas sesuai dengan 
keadaan pesrta didik. Memotivasi siswa saya lakukan dengan terus menerus tanpa 
rasa bosan, karen saya yakin dengan cara ini insaallah akan    berhasil membuat 
siswa terus bersemangat melaksanakan proses belajar di dalam kelas. Dan tentu saja 
saya tidak pernah bosan untuk selalu mengingatkan kepada siwa agar serius dan 
bersungguh-sungguh dalam belajar agar kelak ilmu yang didapat selama pendidikan 
dapat berguna bagi orang lain”.2 
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Dari uraian diatas, pengendalian tingkah laku yang dilakukan oleh guru PAI 
adalah dengan membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, dengan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, menarik. Sehingga siswa tidak merasa jenuh 
dalam belajar. Dalam membuktikan pernyataan diatas peneliti telah melakukan 
observasi terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar dengan cara yang menarik, 
menyenangkan dan tidak monoton sehingga membuat siswa tidak merasa jenuh. 
2. Pengaturan Kedisiplinan Peserta Didik 
Dari hasil wawancara dengan guru PAI bapak Ibnu Majah S.Ag  bahwa guru 
mengatur kedisiplinan, wajib memakai seragam dan kehadiran dapat dilihat dari 
pernyataan salah satu guru PAI sebagai berikut:  
“Kehadiran peserta didik di sekolah adalah hal yang sangat penting karena 
berlangsungnya proses pendidikan menghendaki keterlibatan langsung antara 
pendidik dan peserta didik. Dengan demikian perlu adanya pengaturan terhadap 
kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di sekolah. Adapun yang dimaksud 
dengan kehadiran peserta didik di sekolah menururt saya adalah kehadiran dan 
keikutsertaan peserta didik secara fisik dan mental terhadap aktifitas 
sekolah/madrasah pada jam-jam efektif di sekolah/madrasah .Karena kedisiplinan 
belajar merupakan suatu proses dan latihan belajar yang bersangkutan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Bagi sekolah dengan adanya 
peraturan pemakaian seragam sekolah peserta didik di didik untuk selalu tertib. 
Pentingnya kedisiplinan dalam kehadiaran akan berdampak pada proses 
pembelajaran jika peserta didik sering tidak masuk sekolah maka akan menimbulkan 
kurangnya pengetahuan yang di dapat”.3 
Hal senada juga dikatakan oleh guru PAI bapak Wahyudi S.Pd.I, M.Pd. 
sebagai berikut : 
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“Kalau saya biasanya menerapkan kedisiplinan pada siswa dengan cara 
memberikan hukuman, dan untuk hukumannya juga tidak selalu sama. Pelanggaran 
apa yang sudah dilakukan siswa, misalkan siswa terlambat, untuk mengatasinya 
terlebih dahulu saya menanyakan pada siswa kenapa mereka terlambat.Kalau 
terlambatnya karena suatu alasan yang jelas saya memberikan toleransi contohnya 
sifat terlambat karena ban motornya bocor. Tetapi jika terlambatnya sudah 15 menit 
tanpa ada alasan, saya memberikan hukuman pada siswa dengan memberi tugas 
yang dikerjakan  dirumah, dan diserahka kepada saya pada pertemuan berikutnya 
atau kadang juga dengan memberikan hafalan surat-surat pendek, dengan demikian 
mudah-mudahan akan membuat murid jera da tidak mengulanginya lagi”.4 
Dari hasil metode observasi salah satu kenyataan yang ditemukan adalah 
tentang masalah kedisiplinan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Sesuai dengan hasil 
yang telah di sampaikan di atas, peraturan kedisplinan di kelas sudah di atur sejak 
awal pertemuan, dan sudah di sepakati bersama, intinya siswa sudah tahu peraturan-
peraturan yang ada di dalam kelas, di antaranya siswa wajib memakai seragam, siswa 
tidak boleh terlambat dari wktu yang telah di tentukan, siswa tidak boleh absen tanpa 
alasan yang jelas, siswa di larang meokok di ruang lingkup sekolah, siswa di larang 
berkelahi atau membuat gaduh di sekolah apalagi saat proses belajar mengajar sedang 
berlangsung. Peraturan kedisiplinan di kelas ini bertujuan untuk melatih tanggung 
jawab setiap peserta didik serta membentuk prosedur kelas sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung dengan baik. Dengan demikian harapan untuk kedepannya mudah-
mudahan apa yang menjadi tujuan awal dapat tercapai dengan baik. Karena usaha 
yang benar-benar dilakukan dengan sungguh-sungguh akan menuai hasil yang baik. 
Semoga apa yang dilakukan bapak guru sesuai dengan tujuannya. Amin 
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3. Pengaturan Minat / Perhatian Peseta Didik 
Kelas di isi oleh pesert didik yang bervariasi, akan tetapi sejumlah peserta 
didik memiliki keterbatasan tertentu yang membutuhkan perhatian khusus dari guru. 
Namun demikian perhatian guru tidak hannya berfokus pada satu peserta didik atau 
kelompok tertentu saja yang dapat menimbulkan kecemburuan, perhatian guru harus 
terbagi merata kepada setiap peserta didik yang ada di dalam kelas. 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Ibnu Majah SA.g selaku guru PAI di 
SMK Negeri Bandar Lampung:  
“ Dalam hal menarik minat/perhatian di kelas saya selaku guru PAI selalu 
menerapkan di awal pertemuan dan di saat suasana mulai tak terkendali, usaha yang 
saya lakukan adalah dengan bercerita yang berhubungan dengan pelajaran dan 
memfokuskan perhatian peserta didik. Dengan demikian juga pada saat awal 
pertemuan saya selalu bercerita yang menghangatkan suasana tentunya 
berhubungan dengan materi yang aka di pelajari’’.5 
 Jadi, untuk memfokuskan perhatian/minat belajar peserta didik belajar di 
kelas salah satu upaya untuk mengatasinya yaitu dengan menciptakan variasi dalam 
belajar, seperti bercerita yang berhubungan dengan materi saat itu sehingga siswa 
akan memperhatikan materi yang di sampaikan oleh guru. Hal tersebut dilakukan 
oleh guru terus menerus dengan rasa tidak bosan-bosannya sehingga apa yang 
menjadi tujuan guru yaitu mendidik dengan penuh jiwa raga dan kemampuan akan 
berjalan sesuai dengann tujuan yang diharapkan.  
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4. Pengaturan Gairah Belajar Peserta Didik 
Berikut ini hasil wawancara dengan guru PAI bapak Ibnu Majah : 
“ Untuk meningkatkan gairah belajar siswa, guru harus mengajar dengan 
menggunakan pembelajaran yang komunikatif dan kreatif, memberikan hadiah 
(reward) bagi peserta didik yang memiliki prestasi belajar, sekalius memotivasi 
rekan-rekannya untuk berprestasi, serta memberikan nilai yang obyektif sesuai 
pembelajaran tugas yang diberikan, oleh karena sebagai seorang guru, saya sangat 
berupaya dengan usaha saya secara maksimal, dengan harapan agar nantinya apa 
yang saya ajarkan akan memhasilkan nilai yang memuaskan. Sehingga seperti 
hakekatnya pekerjaan saya sebagai guru tidak sia-sia dan materi yang saya 
sampaikan berikan kepada murid benar-benar tersampaikan dengan baik ”.6 
Hal ini juga dikatakan oleh salah satu siswa kelas VIII sebagai berikut :  
“ Kami semangat belajarnya kalau dari gurunya enak dan menyenangkan dalam 
mengajar. Dan untuk guru mata pelajaran PAI, kami senang dalam menerima 
pelajaran yang disampaikan beliau, karena beliau suka sekali mengajar dengan 
bercerita yang berhubunga dengan materi hari itu, sehingga kami tidak terlalu serius 
sekali di dalam kelas karen bapak guru sambil bercerita dan ceritanya itu lucu, 
makanya kami sering tertawa ketika beliau menyampaikannya. Selain dari cara guru 
yang mengajar yang membut kami senang, beliau juga sering memberikan hadiah 
bagi sisiwa yang berpresasi di kelas, dan tiadak hannya yang berprestasi saja, bagi 
yang bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan beliau akan di kasih 
hadiah berupa alat tulis, makanan atau uang. Hal seperti itu membuat kami senang 
dan tidak bosan di dalam kelas”.7 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan peserta didik diatas dapat Penulis disimpulkan bahwa  guru PAI 
di SMK Negeri 7 Bandar lampung sudah membangun gaiah belajar siswa dengan 
baik dimana guru mengaplikasikan berbagai kreativitas guru dalam mengajar 
diantaranya guru mengajar dengan metode bercerita yang berhubungan dengan materi 
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hari itu, Selain itu guru sering memberikan hadiah bagi siswa yang berpresasi di 
kelas, dan tidak hannya yang berprestasi saja, bagi yang bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang di ajukan beliau akan di beri hadiah berupa alat tulis, makanan atau 
uang sehingga membuat siswa  semakin bersemangat dalam mengikutu proses belajar 
mengajar di dalam kelas.  
Menurut saya upaya yang dilakukan guru sangat kreatif sekali. Dimana guru 
mengupayakan berbagai cara untuk membangkitkan gairah belajar siswa dengan 
berbagai cara, dan siswa menyambut baik upaya yang di lakukan bapak Ibnu Majah. 
Selain membuat siswa tidak bosan di dalam kelas, hal tersebut jiga membuat siswa 
semakin dekat secara emosionl dengan murid. Karena pendapat saya sebagai mantan 
murid, pastinya akan bosan jika di dalam guru menyampaikan materi secara serius 
dan monoton. Upaya yang di lakukan bapak guru tersebuat menurut saya sangat 
kreatif sekali. upaya 
5. Pengaturan Dinamika Kelompok Peserta Didik 
Berikut ini hasil wawancara dengan bapak Ibnu Majah S.Ag  selaku guru PAI, 
sebagai berikut : 
“ Untuk masalah kelompok biasanya saya menekankan pada siswa sifat demokratis. 
Dan juga ketika pembagian kelompok saya terlebih dahulu meminta siswa mencari 
teman untuk di jadikan kelompok, setelah itu saya lihat, jika dalam setiap kelompok 
itu ada beberapa siswa yang kiranya berkemampuan baik, lalu saya mencoba 
memindahkan siswa pada kelompok lain dan  terlebih dahulu saya bertanya pada 
siswa hal tersebut apakah mau atau tidak. Akan tetapi kesdaran dalam diri siswa 
kurang, sehingga kadang-kadang mereka dalam mengerjakan tugas kelompok lebih 





Saya sendiri sudah berupaya untuk selalu menekankan agar selalu fokus dalam 
belajar, tetapi siswanya kadang susah di bilangin ”.8 
Melalui observasi kegiatan yang di lakukan guru PAI di SMK Negeri 7 
Bandar Lampung terkait pengaturan kelompok adalah guru-guru PAI melakukan 
pembagian kelompok saat diskusi yaitu tugas rumah dengan membagi sesuai dengan 
deretan tempat duduk, terkadang langsung membagi secara acak dan juga sesuai 
keinginan siswa untuk memilih kelompoknya masing-masing.  
Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembentukan 
kelompok untuk kepentingan belajar sudah di terapkan oleh guru PAI di SMK Negeri 
7 Bandar Lampung, dan pembentukan kelompok tersebut di adakan pada saat 
pembelajaran denga metode diskusi atau kegiatan kelompok belajar di rumah, akan 
tetapi masih ada beberapa kegiatan yang masih belum terleksana dengan baik. Hal 
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C. Faktor Penghambat Manajemen Klelas Dalam  Pembelajaran PAI di SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung  
Tabel 3 
Faktor Penghambat Manajemen Kelas 
No Faktor Dalam 
Manajemen Kelas 
 
Faktor Peserta Didik 
 
Faktor Penghambat Ya Tidak 
 
1 
    
a. Kurangnya kesadaran 
dari peserta didik 
dalam memenuhi tugas 
dan haknya sebagai 
anggota satu kelas  
   
b. Pelanggaran tata tertib 
sekolah   
   
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di peroleh data bahwa faktor 
yang menghambat proses pembelajaran, yaitu kurangnya kesadaran dari peserta didik 
dalam memenuhi tugas dan hak nya sebagai anggota satu kelas dan pelanggaran tata 
tertib sekolah. Adapun upaya yang di lakukan untuk mengatasi hambatan dalam 
proses pembelajaran adalah dengan menjalin kerjasama dengan orang tua siswa. 
Seperti memanggil orang tua siswa untuk memotivasi siswa yang belajarnya kurang 
rajin. Sehingga terjalin kerjasama antara orang tua murid dengan guru dalam 
menyelesaikan faktor penghambat peserta didik dalam proses pembelajaran. Karena 





KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analis data dan asil temuan  Manajemen Kelas Dalam Proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 7 Bandar Lampung peneliti 
menyimpulkan bahwa Manajemen Kelas Dalam Pembelajaran PAI Di SMK Negeri 7 
Bandar Lampung,  dalam pengaturan peserta didik seperti pengendalian tingkah laku, 
pengaturan kedisplinan dan pengaturan minat/perhatian peserta didik,  sudah 
terlaksana dengan baik. Akan tetapi ada dua indikator yg belum terlaksana dengan 
baik, yaitu pengaturan gairah belajar siswa dan pengaturan dinamika kelompok. 
Walaupun guru telah berusaha dengan sebaik mungkin dalam pengaturan gairah 
belajar dan pengaturan dinamika kelompok, akan tetapi peserta didik sangat sulit 
untuk di ajak kerjasama dan susah di atur. Hal seperti di itu sangat menyulitkan bagi 
guru dan membuat guru untuk berfikir lebih kreatif lagi agar masalah yang ada dapat 
diselesaikan dengan baik. 
Sedangkan faktor penghambat dalam manajemen kelas yaitu kurangnya 
kesadaran dari peserta didik dalam memenuhi tugas dan hak nya sebagai anggota satu 
kelas dan pelanggaran tata tertib sekolah. Hal ini akan sangat berpegaruh terhadap 
berlangsunya proses pembelajaran di sekolah sehingga pembelajaran tidak akan 
berjalan dengan baik.  
65 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan pada hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan diatas, maka 
penulis ingin memberikan saran yang mungkin dapat menjadi bahan masukan, antara 
lain sebagai berikut : 
1. Kepada guru SMK Negeri 7 Bandar Lampung telah menjalankan tugasnya 
denagan baik, namun belum sepenuhnya berhasil untuk itu pihak sekolah 
perlu meningkatkan kerjasama yang baik dengan orang tua peserta didik. 
2. Kepada peserta didik SMK Negeri 7 Bandar Lampung, penulis sarankan 
bahwa untuk mecapai suatu prestasi yang baik seperti yang kita harapkan 
maka diperlukan usaha belajar yang optimal, karena dengan adanya usaha 
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Lampiran Foto-foto Selama Penelitian di SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
  


















Kondisi siswa saat berlangsungnya proses belajar mengajar 
Gambar 4. Siswa terlambat masuk kelas disaat pelajaran sudah berlangsung  
   
 
 
Pengaturan tempat duduk yang tidak teratur, dimana letak duduk laki-laki dan 
perempuan di gabung menjadi satu baris. 








Gambar 6. Wawancara dengan siswa menegenai tanggapan siswa terhadap cara 










Penelitian selanjutnya wawancara dengan guru PAI   
 
 
Gambar 7. Kepala sekolah sedang menasehati siswa saat peringatan Maulid Nabi 





Foto 18 : Bersama karyawan TU yang sudah banyak membantu selama penelitian  
Gambar 8. Mengobrol dengan salah satu karyawan TU 
 
 
